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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan diskusi yang dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Collaborative governance upaya mengembangkan pariwisata di Kawasan 

Senggigi secara keseluruhan belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal 

ini dapat diamati dari beberapa tanda collaborative governance yang 

menunjukkan: pertama, struktur jaringan yang dibentuk antara aktor yang 

berkolaborasi menunjukkan kelemahan dalam strukturnya. Penandaan ini 

tercermin dalam pola hubungan dari pihak pemerintah yang belum 

sepenuhnya melibatkan pihak-pihak atau lembaga-l lembaga lain yang 

seharusnya terlibat, seperti: Dinas Ketenagakerjaan dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, serta Dinas Perindustrian Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah yang dapat berperan dalam memberikan bimbingan 

mengenai pendapatan ekonomi kreatif lokal dan pembentukan sikap 

masyarakat. Selain itu, kekurangan ini juga dapat diamati dari struktur 

jaringan yang dibuat antara pihak pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat. Partisipasi mereka dalam upaya pengembangan pariwisata di 

Kawasan Senggigi hanya bersifat sukarela, dan keterlibatannya juga masih 

dalam bentuk yang tidak langsung. Kedua, dedikasi terhadap tujuan 

menunjukkan hasil yang masih kurang memuaskan. Permasalahan ini 

nampaknya terjadi karena kurangnya kesepakatan dan visi bersama di 
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kalangan pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan pariwisata 

Kawasan Senggigi. Selanjutnya, tingkat keyakinan yang terjalin di antara 

para aktor kolaborasi masih terbilang kurang, dimana keyakinan yang kuat 

hanya terbentuk di antara para aktor kolaborasi di institusi pemerintah, 

sedangkan kepercayaan terhadap pihak swasta dan masyarakat masih 

sangat terbatas. Dalam hal akses terhadap kekuasaan, Dinas Pariwisata 

sebagai pengendali pengembangan pariwisata di Kawasan Senggigi 

menunjukkan hasil yang memuaskan. Mereka sangat terbuka dan 

mendalam memahami kinerja dari pihak kolaborator lainnya. Dinas 

Pariwisata juga berhak meminta kerjasama dari sektor swasta dan 

masyarakat, karena Dinas Pariwisata dianggap sebagai lembaga yang 

paling mengerti arah serta tujuan perkembangan Kawasan Senggigi. Dan 

kelima, pembagian tanggung jawab menunjukkan hasil yang sangat baik, 

di mana setiap mitra kolaborasi telah ditugaskan perannya sendiri, 

meskipun peran-peran tersebut ditentukan berdasarkan kesepakatan 

individu dari masing-masing mitra, dan tidak berdasarkan kesepakatan 

bersama yang kemudian resmi. Kolaborasi antara aktor-aktor belum 

membawa hasil yang maksimal dalam hal berbagi informasi. Informasi 

tersebut cenderung lebih sering dibagikan kepada mereka yang memiliki 

afiliasi dengan lembaga pemerintah, sedangkan pihak swasta dan 

masyarakat masih mendapatkan sedikit sekali informasi. Masih terdapat 

potensi yang belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam hal akses kepada 

sumberdaya yang meliputi pembangunan infrastruktur yang belum 
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memenuhi kebutuhan dengan baik. Meski demikian, perkembangan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) sudah menunjukkan kemajuan 

yang signifikan. 

2. Faktor penghambat kolaborasi dalam pengembangan pariwisata Kawasan 

Senggigi meliputi beberapa hal, yaitu: (1) struktur sosial yang minim 

kerjasama antar aktor kolaborasi, terutama di luar pemerintah, hal ini 

mengakibatkan hubungan timbal balik dan kepercayaan yang rendah antar 

aktor tersebut, (2) budaya kerja yang hanya mengedepankan partisipasi 

aktif dari aktor di dalam pemerintah, sedangkan aktor kolaborasi di luar 

pemerintah tidak terlibat secara aktif, (3) kepentingan pemerintah yang 

lebih fokus pada pembangunan pariwisata di KEK Mandalika, sehingga 

mengesampingkan potensi Kawasan Senggigi sebagai destinasi pariwisata 

unggulan yang juga berpotensi untuk dikembangkan. 

5.2. Saran 

 Setelah mempertimbangkan dan menjelaskan informasi di atas, maka 

kami merekomendasikan hal berikut: 

1. Dengan mempertimbangkan pola organisasi yang sudah berjalan lancar, 

pemerintah harus terlibat aktif dengan sektor swasta dan kelompok 

masyarakat secara komprehensif. Hal ini bertujuan agar kolaborasi yang 

terjadi tidak hanya dilakukan antar instansi, tetapi juga melibatkan semua 

pihak yang memiliki kepentingan dalam hal tersebut. Di samping itu, 

penting juga menghasilkan tujuan kolektif dalam perkembangan Kawasan 

Senggigi, agar dapat meningkatkan tekad di antara pihak-pihak yang 



 

112 

terlibat. Diperlukan pula pengembangan komunikasi di antara pihak-pihak 

yang bekerja sama yang selanjutnya dapat menghasilkan rasa kepercayaan 

satu sama lain terhadap semua pihak yang berkepentingan. Selain itu, 

peningkatan fasilitas infrastruktur dan perlengkapan juga menjadi suatu 

aspek yang penting dalam memberikan kenyamanan dan keamanan kepada 

para pengunjung di Kawasan Senggigi. 

2. Dibutuhkan upaya untuk memperkuat dan meningkatkan struktur sosial 

yang melibatkan interaksi dan kepercayaan antara pemerintah, swasta, dan 

masyarakat. Dengan adanya struktur sosial yang cemerlang, diharapkan 

dapat meningkatkan partisipasi yang aktif dari sektor swasta dan 

masyarakat dalam upaya pengembangan kawasan pariwisata Senggigi. Di 

samping itu, pemerintah provinsi juga harus memberikan perhatian kepada 

Kawasan Senggigi agar dapat memperbaiki dan mengembangkan kembali 

sebagai tujuan wisataunggulan di NTB. 
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